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Abstrak 

Pembelajaran yang berkualitas merupakan bagian kinerja guru yang memiliki kompetensi tinggi baik 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan kompetensi sosial. Agar kinerja guru baik maka 

dalam pembelajaran perlu ada supervisi dari kepala sekolah. Pembelajaran pendidikan agama Buddha 

yang berkualitas tida lepas dari peran kepala sekolah dalam memantau baik pelaksanaan proses 

pembelajaran maupun administrasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Buddha 

dan bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

pendidikan agama Buddha tingkat Sekolah Dasar di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yaitu melihat secara dekat dan mendalam dengan 

mendatangi sekolah-sekolah yang ada guru Pendidikan Agama Buddha secara deskriptif dan melalui 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru pendidikan agama Buddha. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah melalui supervisi pembelajaran dan administrasi sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran pendidikan agama Buddha di Sekolah Dasar di Kota Jambi. 

Kata kunci:  Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kualitas Pembelajaran. 

 

Abstract 

Quality learning is part of the performance of teachers who have high competence, both pedagogic, professional, personality, 

and social competencies. In order for the teacher's performance to be good, in learning there needs to be supervision from the 

principal. Teaching quality Buddhist education cannot be separated from the role of the principal in monitoring both the 

implementation of the learning process and administration. This research was conducted to find out how good the principal's 

leadership is in improving the quality of teaching Buddhist education and how the principal's leadership style can improve the 

quality of teaching Buddhist education at the elementary school level in Jambi City. This study uses a qualitative method with 

a phenomenological approach, namely looking closely and in depth by visiting schools with Buddhist education teachers 

descriptively and through interviews with school principals and Buddhist education teachers. The results showed that the 

principal's leadership through the supervision of learning and administration greatly influenced the quality of teaching 

Buddhist education in elementary schools in Jambi City. 
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PENDAHULUAN 

 

Penentuan kualitas sumber daya manusia melalui proses belajar mengajar, sehingga 

dalam menentukan kualitas guru diperlukan standar dan kompetensi, skill, serta sertifikasi 

guru agar dapat melakukan proses belajar mengejar dengan efektif dan efisien. Kompetensi 

profesional menjadi salah satu komponen yang harus dipenuhi oleh guru. Kompetensi 

profesional guru diperoleh dengan menempuh pendidikan profesi melalui uji kompetensi 

guru (UKG) dan sertifikasi. Kompetensi profesional guru dapat dilakukan dengan 

menempuh pelaksanaan uji kompetensi ini, dalam proses pelaksanaannya diharapkan agar 

mampu mengidentifikasi kemampuan guru dalam penguasaan kompetensi yang dimiliki 

dan sertifikasi merupakan bukti guru memiliki kemampuann dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan (Ulfatin & Triwiyanto, 2016). Sebagaimana dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2003 pasal 8 dikatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasamani dan rohani, serta memilki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Nasrul, 2014). 

Guru yang profesional sebagaimana yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005, diakatakan bahwa seorang guru wajib memiliki empat kompetensi 

dasar wajib yakni 1) kompetensi pedagogik, yang merupakan pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaanpembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 

pengembangan peserta didik dalam mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 2) 

kompetensi kepribadian, kemampuan individu yang mencerminkan kepribadian yang 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa sehingga peserta didik dapat menjadikannya sebagai 

teladan, 3) kompetensi professional, seorang guru mampu menguasai materi pembelajaran, 

secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi, kurikulum mata pelajaran, 

dan subtansi keilmuan serta penguasan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya, 4) 

kompetensi sosial, yakni kemampuan guru dalam berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

baik dengan peserta didik, teman sejawat, tenaga kependidikan, masyarakat maupun orang 

tua siswa/wali. (Hidayat, 2017).  

Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa guru yang profesional wajib 

memiliki kompetensi profesional yang meliputi 1) menguasai bahan ajar. 2) menguasai 

landasan pendidikan, 3) mampu mengelola proses pembelajaran, 4) melaksanakan evaluasi 

(5) melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. Hal tersebut dibuktikan pengakuan 

pekerjaan sebagai guru profesi yang berimplikasi serta konsekuensi dimana guru yang 

professional wajib mempunyai kualifikasi akademik minila V/S1, mengikuti pendidikan 

profesi, lulus uji kompetensi guru, mempuyai sertifikasi profesi, lulus uji kompetensi, 

memabacakan sumpah profesi, serta melakukan pengembangan berkelanjutan (Hidayat, 

2017).  

Pengamat pendidikan Prof Abdullah Alhadzah mengatakan dari 8 standar 

pendidikan nasional, tenaga pendidikan dan sarana sangatlah penting dalam menunjang 

peningkatan kualitas pendidikan. “jumlah tenaga pendidik yang sangat kurang dan ketidak 
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cocokan tenaga pendidikan yang tersedia dengan mata pelajaran masih sangat kurang” 

(Berita Kota Kendari 14/12/2020). Jika guru yang mengajar tidak sesuai bidang mata 

pelajaran yang sesuai maka akan berimplikasi pada ketidak profesionalan guru dalam 

melakukan proses belajar sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa.  

Secara Nasional nilai rata-rata uji kompetensi guru masih belum memenuhi kriteria 

dan masih jauh dari standar yakni sebagai berikut; nilai rata-rata guru SMP ditahun 2015 

secara nasional 44, 14 poin, dan guru SMA 45 , 38 poin dengan standar kompetensi minimal 

55 poin. Hal ini memungkinkan bahwa guru masih kurang memenuhi standar yang telah 

ditetapkan terlebih lagi yang berada didaerah-daerah timur yang masih memili kekurang 

dalam tenaga pendidikan yang professional. Pendapat Fitria Dwi Prasetyaningtyas, Desi 

Wulandari, dan Nugraheti Sismulyasih, 2018 bahwa pembelajaran yang berkualitas harus 

memenuhi tahap pendahuluan, inti, dan tahap penutup. Pembelajaran yang berkualitas 

salah satu yang dilakukan guru dengan menerapkan strategi problem base learning dan 

memberikan tes dalam bentuk soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Mandra Saragih, 

Habib Syukri Nasution, 2019). Pendapat Rizky Ardhi Wicaksono, Putri Yanuarita Sutikno, 

2019 bahwa  Peningkatan kualitas pembelajaran IPA melalui model Example Non-Example 

berbantuan Media Audio Visual. Ananda Hadi Elyas, 2018 berpendapat bahwa 

penggunaan model pembelajaran E-Learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Menurut E. Mulyasa ada beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya 

profesionaslime guru guru yang meliputi: (1)guru kurang menekuni profesinya secara 

utuh, (2)belum adanya standar guru yang professional (3)kurangnya motivasi guru, 

(4)tidak adanya fokus peningkatan kualitas guru, (5)rendahnya pemahaman tentang 

starategi pemebalajaran (6) rendahnya komitmen profesi (Mulyasa E. , 2013). Rendahnya 

kualitas guru yang professional akan berdampak pada kualitas pendidikan yang akan 

berimplikasi pada hasil belajar siswa. Seorang guru yang kurang berhasil dalam mengajar 

dikarenakan kurangnya motivasi sehingga akan berdampak pada menurunya produktifitas 

atau kinerja guru. Meneurut King & Newman dalam Marks & Printy (2003) menegasakan 

bahwa prestasi siswa dipengaruhi langsung oleh kualitas pengajaran guru yang dibentuk 

oleh kapasitas sekolah dan profesionalisme guru sehingga perlunya peran kepemimpinan 

kepala sekolah untuk memberikan motivasi terhadap guru-guru untuk dapat 

meningkatkan produktifitasnya. (Marks & Printy, 2003). 

Kepemimpinan adalah cara yang dilakukan oleh seseorang dalam mempengaruhi 

bawahannya agar dapat bekerjasama dan produktif dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kepala seolah adalah seoarang pemimpin yang membina, membimbing, serta memotivasi 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, menilai serta mengevaluasi hasil 

pembelajaran, melakukan supervisi, yang dapat mengarah pada tercapainya kompetensi 

dasar yang harus dikuasaioleh siswa. Oleh karena itu kepala sekolah merupakan unsur 

yang strategi dalam mengkatkan mutu profesionaslisme guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dalam suatu lembaga dan berdampak langsung pada pembelajaran. Kepala 

sekolah sebagai figur yang mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah untuk dapat 



Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam  Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Agama Buddha di Kota Jambi – Sumardi 

doi: 10.53565/pssa.v8i2.599 
 

604 

 

meningkatkan akuntabilitas siswa serta program-program yang sudah menjadi tujuan 

organisasi (Mahardhani, 2015). Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh dalam 

meningkatkan kompetensi guru (Rais Hidayat, Vicihayu Dyah M, Himmatul Ulya. 2019). 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam upaya mengembangkan profesionaslime guru (Sri 

Andriani, Enung Hasanah. 2021). Peran kepala sekolah dalam peran proses pembuatan 

keputusan yaitu peran regulatife, demokratik, dan persuasif (Danang Rizky Permadani, 

Maisyaroh, Mustiningsih. 2019).  

Berdasarkan penelitian sebelum ya yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang 

hasilnya hampir sama dan melihat fakta di lapangan tentang kualitas pembelajaran dan 

gaya kepemimpinan kepala sekolah yang terdapat guru pendidikan agama Buddha di Kota 

Jambi, serta permasalahan diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ 

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangan profesionaslime 

guru”. Tujuan dalam penelitian adalah mengkaji peran kepemimpinan kepala sekolah 

dalam upaya mengembangkan profesionaslisme guru, maka kami tertarik untuk meneliti 

dengan judul analisis kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah Kepala Sekolah yang terdapat guru 

Pendidikan Agama Buddha tingkat Sekolah Dasar di Kota Jambi. Alasan menggunakan 

jenis penelitian kualitatif karena ingin mengetahui lebih dalam manajemen kepemimpinan 

kepala sekolah dengan melihat langsung ke sekolah-sekolah. Dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik pengamatan, wawancara pada kepala Sekolah. 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari 

pengolahan data yang didapat dari instrumen pengamatan pada saat kepala sekolah 

melakukan supervisi pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Hasil kualitas 

pembelajaran guru menggunakan: 1) skor tertinggi; 2) skor sedang; dan 3) skor terendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu 

sekolah. Karena sekolah merupakan lembaga yang bersifat kompleks, maka sekolah sebagai 

organisasi memerlukan kerjasama dari semua sumber daya organisasi yanga ada di 

sekolah. Kemajuan sekolah akan dapat diraih jika dipimpin oleh kepala sekolah yang 

mampu mempimpin dengan baik semua sumber daya yang ada di sekolah. Kepala sekolah 

akan berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang 

kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang 
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yang diberi tanggungjawab untuk memimpin sekolah. sekait dengan hal tersebut, 

kemajuan sekolah sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah sehingga kepala 

sekolah harus mampu memahami beban kerja kepala sekolah.  

Sejalan dengan hal di atas, bahwa tujuan kepemimpinan kepala sekolah secara 

umum adalah memiliki tugas untuk menjamin kualitas pembelajaran para gurunya. Orang 

yang menjadi kepala sekolah harus memiliki kemampuan handal dalam mengatur sumber 

daya yang ada di sekolah sehingga dapat secara sukarela bekerja sama dalam kelompok 

organisasi sekolah mencapai tujuan. Pendapat (Priansa, 2014) kepala sekolah merupakan 

pejabat profesional yang ada dalam sekolah dengan tugasnya mengatur semua sumber 

daya sekolah dan bekerja sama dengan guru-guru, staff dan pegawai lainnya dalam 

mendidik siswa untuk mencapai tujuan. Tujuan yang ingin dicapai dari kepemimpinan 

sekolah adalah menjamin kualitas pembelajaran, salah satunya adalah kualitas 

pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Buddha. Berdasarkan pengertian di atas 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu ilmu atau kemampuan untuk 

memengaruhi, memotivasi, menggerakan, mengarahkan berbagai sumber daya yang ada 

di sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sejalan dengan hal tersebut menurut 

Sidik Purwoko 2018, bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. Pendapat Cucu Suryana dan Sofyan Iskandar, 2022 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral dalam kemajuan sekolah yang 

berdampak pada mendorong guru agar dapat melaksanakan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Peran kepala sekolah diantaranya sebagai administrator yang berdampak pada 

guru, yakni mampu dalam hal akitivitas pengelolaan adminsitrasi seperti pencatatan, 

penyusunan, dokumentasi dan lain sebagainya. Kepala sekolah sebagai fasilitator 

berdampak pada guru, yakni mengingkatkan kualitas pembelajaran dan membantu guru 

dalam mengembangkan kurikulum. Kepala sekolah sebagai inovator, berdampak pada 

guru memiliki motivasi sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. Pendapat bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah bisa menjadi contoh dalam 

menjalankan tugasnya. Karakter kuat yang dimiliki pemimpin akan ikut memberikan 

pengaruh positif terhadap gaya dan keberhasilan kepemimpinannya (Minsih, Rusnilawati, 

dan Imam Mujahid, 2019). Sejalan dengan hal itu, pendapat Indah Oktriani Edi Harapan 

Dessy Wardiah, 2021 bahwa peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran 

sudah berjalan dengan baik. 

Berdasarkan data hasil ofservasi pada kepala sekolah supervisi pembelajaran  guru 

pendidikan agama Buddha dan wawancara dengan kepala sekolah, dan beberapa pendapat 

penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah pada 

sekolah yang terdapat guru Pendidikan Agama Buddha dapat meninngkatkan kualitas 

pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Buddha. 
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Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran adalah suatu kinerja guru yang melampaui standar minimal 

indikator yang harsu dijalankan oleh guru dalam pembelajaran. Indikator atau kriteria 

minimal yang harus dijalankan guru pendidikan agama Buddha dalam pembelajaran 

adalah: menyusun rencana pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi atau bahan 

pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang variatif, asesmen, membangun 

motivasi belajar peserta didik, memiliki kepedulian terhadap kebutuhan peserta didik, 

menggali pengetahuan peserta didik melalui apersepsi, mempersiapkan media 

pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran, memberi pengetahuan awal mengenai materi, 

memberikan perhatian terhadap kenyamanan belajar, adanya komunikasi antara guru 

dengan peserta didik, memberikan penguatan pemahaman terhadap materi, memberikan 

evaluasi. Anton dan Usaman, 2020  Keberhasilan pengajaran, dalam arti tercapainya tujuan-

tujuan intruksional sangat bergantung pada kemampuan mengelola kelas.  

Indikator kaulitas pembelajaran sebagai hasil dari kepemimpinan kepala sekolah 

yang dilakukan peserta didik antara lain: peserta didik mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran, bertanya dan menjawab pertanyaan, memperhatikan penjelasan guru 

melalui media audio visual, bekerja dalam kelompok, mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok, mengerjakan evaluasi, dan menyimpilkan hasil pembelajaran. Pendapat Siti 

Mukarromah, Arini Rosyidah, Dewi Nur Musthofiyah (2019) perlunya suatu manajemen 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk mendukung 

terlaksananya proses pendidikan yang bermutu sesuai visi, misi serta tujuan. Selain itu 

bahwa kualitas pembelajaran salah penentunya adalah guru memiliki profesionalitas (Yuni 

Mariani Manik dan Jubelando O. Tambunan, 2019). Pendapat Muhammad Rahmi 

Ramasyah, 2022 bahwa kualitas pembelajaran selain dipengaruhi kepemimpinan kepala 

sekolah juga karena adanya kurikulum merdeka belajar. 

Dari sekian indikator kualitas pembelajaran yang harus dipenuhi guru dalam 

pembelajaran, dan melalui pengamatan di kelas pada saat proses pembelajaran serta 

mengacu pada beberapa pendapat beberapa peneliti sebelumnya bahwa kualitas 

pembelajaran ditentukan salah satu oleh kepemimpinan kepala sekolah. Sedangkan kepala 

sekolah yang terdapat guru pendidikan agama Buddha di Kota Jambi sudah menjalankan 

manajemen kepala sekolah untuk menjamin kualitas pembelajaran. kualitas pembelajaran 

guru pendidikan agama Buddha di Kota Jambi cukup baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan: bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 

Buddha tingkat Sekolah Dasar di Kota Jambi, dan implementasi kepemimpinan kepala 

sekolah diwujudkan dalam supervisi administrasi dan supervisi pelaksanaan 

pembelajaran. 
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